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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi vang terjadi pada era globalisasi saat imi mengakibatkan
perubahan proses industrialisasi vang semakin kompleks. Namun seiring dengan
kemajuan teknologi vang diterapkan di sektor industri tdak sepenuhnyva ditkuti
dengan peningkatan kemampuan dan ketrampitan karvawan schingga berakibat
masih terjadi kecelakaan kerja.

Kecelakaan kerja vang terjadi dalam industri pada dasarnya disebabkan
karena 2 faktor yaitu karena perbuatan manusia itu sendirt dan karena kondsi
lingkungan kerja. Kecelakaan kerja juga disebabkan karena penyakit yang muncul
akibat kerja dan penvakit vang terjadi akibat hubungan kerja Selain ttu,
kecelakaan kerja bisa juga disebabkan karena kelalatan dari pihak manajemen
dalam menerapkan faktor-faktor keselamatan dan kesehatan kerja,

Kecelakaan kerja vang terjadi dt indonesia akibat  kelalaian
mengimplementasikan K3 masih unggi.  Pemerintah dalam hal i PT.
JAMSOSTEK mencatat antara tahun 2002 — 2005 sekitar 5000 pekerja meninggal
dan lebih dari 300 ribu pekerja mengatami kecelakaan serta 500 ribu pekeya
mengalami kecacatan (Harjono, 2006) Selain itu. PT. JAMSOSTEK juga
mencatat bahwa dalam Triwulan | tahun 2004 secara nasional setiap hartnya rata-
rata 394 kasus kecelakaan kerja vang ditangani (Djunaidi. 2004). Akibat kelalaian
implementasi K3 tersebut perusahaan mengeluarkan biava hingga Rp 300 milvar
{Harjono, 2006)

Kesalahan penerapan K3 vang dilakukan perusahaan akan memmbulkan
kerugian langsung maupun tidak fangsung, Apaiagi jika kecelakaan kerja tersebut
sering terjadi dan jumlah kerugian vang ditimbulkan selalu meningkat akan dapat
berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan dan pertumbuhan ckonomi negara
(Ruswana, 2003). Menurut ketua Dewan K3 Nasional (DK3N) Harjono (2006),

angka vang dibavarkan kerugian tidak langsung (ndirect loss) lima kah iebih
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besar dari kerugian langsung, Biaya yvang ditimbul akibat kecelakaan kerja tidak

dapat diukur sccara langsung dan biasanva lebih besar daripada biaya penanganan
kecefakaan kerja tersebut. Koehler (2001) dalam penelitiannya mengatakan bahwa
pthak industri biasanya mengasumsikan besar biaya im tiga sampai sepuluh kali
lipat dari besar biaya penanganan.

Penerapan K3 di Indonesia masih dianggap rendah dibandingkan negara
lain, karena belum semua perusahaan yang beroperasi di indonesia menjalankan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Menurut ketua
Dewan K3 Nasional (DK3N) Harjono (2006), hanya sekitar 5 persen atau 500
perusahaan dart 10 ribu perusahaan vang beroperasi di Indonesia belum
menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Banyaknya
perusahaan yang belum sepenuhnya menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Keschatan Kerja karena perusahaan tersebut takut jika menerapkan
manajemen K3 akan menambahi beban yang dikeluarkan perusahaan dan
mengnrang: profit yang diperoleh perusahaan. Padahal penerapan manajemen K3
secara baik dapat meningkatkan tingkat produktivitas {Suma’mur, 2003).

Selain meningkatkan produktivitas, adanya jarmnpan K3 seperti tindakan
pencegahan dan peralatan K3, serta tindakan penanggulangan vang tepat dapat
mengurangi biava tersembunvi yang lebih besar (Suma’mur, 2003). Jaminan K3
tersebut meliputi alat pengamanan diri, aktivitas penanganan pertama (P3K), serta
jaminan jika terjadi penanganan lebih lanjut oleh pihak medis. Biaya yang timbul
akibat jaminan K3 tersebut dihitung sebagai biava overhead perusahaan vang
pada akhimya akan mempengaruhi biaya produksi.

Dan penelitian menggunakan metode Activiry Bused Costing yang dilakukan
oleh Paslah (2004) pada industri kecil dan Budianti (2005) pada industri besar,
pembebanan biaya K3 tidak berpengaruh terhadap biaya produksi.
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1,2. Pertttiusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian pada fatar belakang, rumusan masalah yang akan
dipakar pada penclitian ini, adalah meneliti bagaimana pengaruh kontribusi biaya
R3 terhadap biaya overhicud produk di PT Dunia Sandang Abaditex dengan
karakteristik perusahaan tersebut hanya bergerak pada bagian weaving dengan 2

macam Jenis produk dan pada perusahaan tersebut sering terjadi kecelakaan kerja.

1.3. Batasan Masalah
Dengan memperhatikan rumusan masalah vang diuraikan di atas, maka

penulis membuat batasan permasalahan penelitian dengan tujuan agar penelitian

tidak terlalu luas dan lebih terarah pada pokok permasalahan, sebagai berikut -

I. Penelthan hanya dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh pembebanan
biaya K3 terhadap braya overhead produk.

2. Pengolahan biaya menggunakan metode activity bused costing.

3. Lingkup industri yang diteliti adalah industri besar dengan resiko kecelakaan
kerja menengah dalam penelitian ini dilakukan di PT Dunia Sandang
Abaditex

4. Penclitian tidak dilanjutkan dengan perencanaan manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja yang baru untuk memperbaiki sistem sebelumnya.

Biaya dari hasil pengembangan K3 yang berdasarkan klasifikasi biava
kecelakaan kerja Riel dan Imbeau (1995), dihitung berdasarkan data hasil
pengukuran beban kerja (denyut nadi pekerja) yang dilakukan dengan asumst -

1. Kondisi pekerja yang diukur denyut nadinya dalam keadaan sehat

2. Keadaan kerja tiap jam pada tiap akuvitas pekerjaan produksi dalam kondisi

yang sama.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk
mengetahui :
L. berapa besar persentase (%) pengaruh dari pembebanan biaya K3 terhadap

biaya overhead produk menggunakan metode Activiry Based Costing pada
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peru%ﬁ%%rwmiekstil PT. Dunta Sandang Abaditex. jka perusahaan

mengikutsertakan karyawannya pada program JAMSOSTEK.

2. berapa besar persentase (%) pengaruh dan pembebanan biaya K3 terhadap

biaya overiead produk menggunakan metode Activity Based Costing pada

perusahaan tekstil PT. Dumia Sandang Abaditex, jika perusahaan tidak

mengikutsertakan karyawannya pada program JAMSOSTEK.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian mengenal pengaruh

biaya K3 terhadap biaya overhead produk, yaitu :

.

Bagi mahasiswa, penelitian ini bermantaat untuk mengaplikasikan ilmu
mengenal metode Activity Based (osting yang telah diperolehnya.

Bagi perusahaan, penelittan imi dapat bermanfaat untuk mengetahui
seberapa besar persentase pengaruh kontribusi biaya K3 terhadap biaya
overhead produk, sehingga nantinya dapat dipakai sebapgai bahan
pemikiran dalam penerapan jaminan K3 untuk memberikan jaminan
kesehatan dan keselamatan pada karyawan serta meningkatkan
kesejahteraan karyawan

Bagi perusahaan yang digunakan sebagi objek studi kasus, penelitian ini
dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan dalam melakukan

perhitungan biaya produksi.
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